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SINOPSIS 
 

Fenomena pelanggaran hak anak sering terjadi di 
lingkungan dunia Pendidikan. Pelanggaran ini 

disebabkan karena ketidakpahaman masyarakat 
terhadap hak anak yang wajib dilindungi. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan manajemen rencana 
pengembangan sekolah (RPS) dan hambatannya dalam 

mewujudkan sekolah ramah anak di SMPN 
Tenggarong. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yang bersifat studi kasus dan pustaka (library 
research) yang menggunakan buku dan artikel sebagai 
objek yang utama. Dalam upaya mewujudkan Sekolah 

Ramah Anak di jenjang SMP, ada beberapa komponen 
yang perlu diperhatikan. Komponen sekolah ramah 

anak meliputi: Pertama, Kebijakan SRA; Kedua, 

Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak 
anak; Ketiga, Pelaksanaan proses belajar yang ramah 

anak adanya penerapan disiplin tanpa kekerasan; 
Keempat, Sarana dan prasarana yang ramah anak 

tidak membahayakan anak, dan mencegah anak agar 
tidak celaka; Kelima, Partisipasi anak: Partisipasi anak 

meliputi: mengkomunikasikan program sekolah 
dengan melibatkan anak. Informan yang digunakan 

adalah kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan 
RPS  ramah anak di SMP Tenggarong telah dilakukan 

dengan merencanakan program melibatkan semua 
unsur serta menyusun dalam RKAS, (2) pelaksanaan 

optimalisasi RPS ramah anak telah dilaksanakan 
memenuhi 6 indikator: (a) yaitu kebijakan program 

deklarasi anti kekerasan (b) kegiatan belajar mengajar 
dilakukan secara kontekstual dengan lingkungan (c) 

sarana prasarana diupayakan nyaman dan aman bagi 

siswa, (d) partisipasi siswa dilibatkan di kegiatan 
sekolah, (e) partisipasi orang tua dengan aktif 

mendampingi belajar anaknya di rumah, (f) partisipasi 
dengan dunia usaha kerja sama dengan CSR; (3) faktor 

pendukung program salah satunya kerja sama seluruh 
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warga sekolah, dan faktor penghambat salah satunya 
banjir dan kendala teknis koordinasi. Signifikansi riset 

ini adalah dengan terwujudnya SMPN 06 Tenggarong 
sebagai sekolah ramah anak menjadi pilot project SRA 

bagi sekolah-sekolah di Provinsi Kalimantan Timur. 
 

Kata Kunci: Perlindungan Anak, Sekolah Ramah Anak, 

Rencana Pengembangan, iklim hutan lembab 

  



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

3 Universitas Mulawarman 

A. Pendahuluan 

 

Salah satu tindak kejahatan yang menjadi fenomena 
akhir-akhir ini adalah kekerasan pada anak 

dikarenakan kelalaian  dalam memahami 
perlindungan hak anak (Garira, 2020; Gray, 2016; 

Pathak et al., 2019). Setiap anak kelak mampu 
memikul tanggungjawab, maka perlu mendapat 

kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh dan 
berkembang secara optimal baik fisik mental sosial, 

dan berakhlak mulia (Turnbull et al., 2021). Untuk itu 

perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk 
mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan 

jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya serta 
adanya perlakuan tanpa diskriminasi (Brown et al., 

2018; Kemper & Schwartz, 2020; Meliou et al., 2018).  
Berangkat dari berbagai permasalahan 

kekerasan dan konflik yang diterima peserta didik di 

sekolah, maka perlu dikembangkan program sekolah 
ramah anak. Program ini bertujuan memberikan 

perlindungan pada diri peserta didik sebagai anak di 
sekolah dengan mengutamakan hak-hak anak yang 

meliputi hak hidup, hak tumbuh berkembang, hak 
perlindungan, dan hak mendapatkan Pendidikan yang 

ramah anak dan lingkungan(S. R. Rangkuti & 
Maksum, 2019). 

Sekolah ramah anak adalah satuan Pendidikan 

formal, nonformal, dan informal yang aman, bersih dan 
sehat, peduli dan berbudaya lingkungan hidup, 

mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak 
anak dan perlindungan anak dari kekerasan, 

diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta 
mendukung partisipasi anak terutama dalam 

perencanaan (Dan, 2015; Hajaroh et al., 2021). Sekolah 
dianggap sebagai salah satu tempat teraman untuk 

anak-anak namun realitasnya jumlah kasus kekerasan 

pada anak meningkat. Berikut beberapa data 
kekerasan pada anak yang cukup menyedot perhatian 

kita untuk segera dicarikan solusinya.  
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Gambar 1. Pengalaman Kekerasan Fisik 

 

Bila mencermati data Gambar 1, menunjukkan 
anak laki-laki usia antara 13-17 tahun ada 12 anak 

laki-laki  dari 100 orang yang mengalami kekerasan 
fisik di sepanjang hidupnya. Sementara untuk anak 

perempuan usia 13-17 tahun ada 10 orang mengalami  
kekerasan fisik sepanjang hidupnya. 

 Begitu pula gambar 2 berikut menunjukkan 
jumlah anak perempuan usia 13-17 tahun di 

perkotaan lebih banyak yang mengalami kasus 

kekerasan seksual bila disbanding dengan anak laki-
laki. Begitu pula di daerah pedesaan ada 8 orang anak 

perempuan dari 100 orang mengalami kekerasan 
seksual di pedesaan. 

 

 
Gambar 2. Pengalaman Kekerasan Seksual 

 

Infografis berikut menggambarkan kasus 
korban kekerasan yang terjadi di Kalimantan Timur. 

Gambar 3 berikut merupakan data tahun 2022, 
tampak bahwa Kota Tenggarong menduduki posisi ke 

enam terbanyak kasus kekerasan pada anak dari 10 

kabupaten/kota di Kalimantan Timur. Dengan 
terbentuknya aktivis PATBM maka masyarakat 
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menjadi melek sehingga menjadi pelopor dan pelapor 
permasalahan perlindungan anak. 

 

 
Gambar 3. Korban Kekerasan Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis 

Kelamin (Akter et al., 2019) 

 

Adapun tujuan penulisan dokumen orasi ilmiah 
ini  adalah untuk mengevaluasi secara kritis program 

perlindungan anak berbasis sekolah dan menyarankan 
model perlindungan anak melalui pendidikan positif 

(Kurniawati, 2017)(S. Rangkuti & Maksum, 2019). 

Sekolah positif melalui program sekolah ramah anak 
merupakan pendekatan untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih sehat dan aman. 
Sekolah ramah anak menekankan inklusivitas, 

pendidikan berbasis kekuatan, mengembangkan 
kekuatan karakter, menciptakan lingkungan yang 

paling tidak membatasi, dan membina kesejahteraan 
di antara komunitas sekolah, termasuk siswa dan guru 

(Sormin, 2017). 
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B. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus yang 

memfokuskan sasaran pada manajemen sekolah 
ramah anak di SMPN 06 Tenggarong. Peneliti 

merupakan instrumen kunci (key instrument) dalam 
pengumpulan data dan instrumen penelitian. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Akter et al., 2019; St. Pierre, 

2019) yang menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 06 Tenggarong  
karena sekolah tersebut merupakan satu dari tiga 

puluh sekolah di Indonesia dan satu dari dua sekolah 
di Kalimantan Timur yang terpilih menjadi pilot 

modelling sekolah ramah anak.  

Informan kunci pada penelitian ini adalah ketua 
pelaksana sekolah ramah anak, sedangkan informan 

sekunder adalah kepala sekolah, bendahara sekolah 
ramah anak, guru BK, bidang koordinasi dan 

sosialisasi sekolah ramah anak, koordinator bidang 
ekstrakurikuler dan tata tertib, orang tua siswa dan 

kepala bidang pemberdayaan perempuan dan 
perlindungan anak Dinas Kependudukan 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(DKP3A) Provinsi Kalimantan Timur. Pada penelitian 
ini data diperoleh  melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Langkah- langkah analisis data yang 
digunakan menurut Miles dan Huberman dalam 

Ulfatin (2015) yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi dan menarik simpulan.  
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Perencanaan Sekolah Ramah Anak 
 

Perencanaan sekolah ramah anak di  SMPN 06 
Tenggarong  dilakukan dengan menyusun indikator 

implementasi sekolah ramah anak yang tertera di 
dalam delapan standar nasional pendidikan pada saat 

rapat bersama seluruh pihak sekolah. Delapan standar 
nasional pendidikan itu meliputi standar isi, standar 

proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik 
dan tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, 

standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar 

penilaian pendidikan. Di dalam indikator implementasi 
sekolah ramah anak dalam delapan standar nasional 

pendidikan SMPN 06 Tenggarong menitikberatkan 
pada kepentingan anak, kurikulum yang berlandaskan 

perlindungan anak, tidak diskriminasi dan jauh dari 
tindak kekerasan, pemenuhan hak-hak anak, 

pembelajaran berbasis PAIKEM, mewadahi bakat dan 

minat anak, melayani kebutuhan anak, memberikan 
rasa aman dan nyaman pada anak, memberikan ruang 

partisipasi bagi anak, dan sebagainya. 
Perencanaan sekolah ramah anak meliputi: (1) 

Melakukan sosialisasi pemenuhan hak anak dan 
perlindungan anak bekerjasama dengan Gugus Tugas 

KLA di provinsi/kabupaten/kota; (2) Melakukan 
konsultasi anak untuk memetakan pemenuhan hak 

dan perlindungan anak serta menyusun rekomendasi 

dari hasil pemetaan oleh anak; (3) Kepala sekolah, 
komite, orang tua siswa, dan peserta didik 

berkomitmen untuk mengembangkan sekolah ramah 
anak dengan membentuk program atau kebijakan 

sekolah ramah anak; (4) Kepala sekolah beserta komite 
dan peserta didik membentuk tim pelaksana sekolah 

ramah anak yang bertugas mengoordinasi 
pengembangan, sosialisasi, menyusun, melaksanakan, 

dan mengevaluasi sekolah ramah anak; (5) Tim sekolah 

ramah anak mengidentifikasi potensi, kapasitas, 
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kerentanan, dan ancaman di sekolah dalam 
mengembangkan sekolah ramah anak.  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 
dipaparkan sudah sesuai dengan teori bahwa 

perencanaan sekolah ramah anak di SMPN 06 
Tenggarong diawali dengan rapat bersama seluruh 

pihak sekolah dilanjutkan dengan membuat indikator 
implementasi sekolah ramah anak yang tertera di 

dalam delapan standar nasional pendidikan pada saat 

rapat bersama seluruh pihak sekolah. Di dalam 
indikator implementasi sekolah ramah anak dalam 

delapan standar nasional pendidikan SMPN 06 
Tenggarong  menitikberatkan pada kepentingan anak, 

kurikulum yang berlandaskan perlindungan anak, 
tidak diskriminasi dan jauh dari tindak kekerasan, 

pemenuhan hak-hak anak, pembelajaran berbasis 

PAIKEM, mewadahi bakat dan minat anak, melayani 
kebutuhan anak, memberikan rasa aman dan nyaman 

pada anak, memberikan ruang partisipasi bagi anak, 
dan sebagainya. 

 

Pengorganisasian Sekolah Ramah Anak 
 
Tahap setelah perencanaan adalah pengorganisasian. 

Menurut Septiani (2012) pengorganisasian adalah 
suatu cara pengaturan pekerjaan dan pengalokasian 

pekerjaan diantara para anggota organisasi sehingga 

tujuan pengorganisasian dapat dicapai secara efektif 
dan efisien. Selain itu, menurut Saefrudin (2017) 

pengorganisasian adalah suatu proses pembagian 
kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil, 

membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, dan 

mengalokasikan sumber daya, serta 
mengkoordinasikan dalam rangka efektivitas 

pencapaian tujuan. Pengorganisasian di SMPN 06 

Tenggarong  dilakukan dengan membentuk panitia 
pelaksana sekolah ramah anak ditetapkan oleh kepala 

sekolah melalui surat keputusan.  
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Susunan tim pelaksana sekolah ramah anak 
menurut Deputi Tumbuh Kembang Anak Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(2015) secara keseluruhan hampir sama seperti 

susunan tim pelaksana sekolah ramah anak di SMPN 
06 Tenggarong yang terdiri dari pembina, 

penanggungjawab, ketua pelaksana, bidang 
pengawasan pelaksanaan pembelajaran ramah anak, 

bidang pengawasan kesehatan dan lingkungan, bidang 

koordinasi dan sosialisasi,  dan bidang tim monitoring 
dan evaluasi.  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 
dipaparkan sudah sesuai dengan teori bahwa 

pengorganisasian sekolah ramah anak di SMPN 06 
Tenggarong dilakukan dengan membentuk panitia 

pelaksana sekolah ramah anak ditetapkan oleh kepala 

sekolah melalui surat keputusan. Susunan panitia 
pelaksana sekolah ramah anak terdiri dari, (a) pembina 

(Kepala Dinas Pendidikan); (b) penanggung jawab 
(Kepala Sekolah); (c) ketua pelaksana; (d) wakil ketua 

pelaksana; (e) sekretaris; (f) bendahara; (g) bidang 
pengawasan pelaksanaan pembelajaran ramah anak; 

(h) bidang pengawasan kesehatan dan lingkungan; (i) 
bidang koordinasi dan sosialisasi; (j) bidang tim 

monitoring dan evaluasi. 

  

Pelaksanaan Sekolah Ramah Anak 
 
Pelaksanaan adalah proses merangsang personal 

organisasi melaksanakan tugas-tugas dengan antusias 
dan kemauan yang baik untuk mencapai tujuan 

dengan penuh semangat. Melalui pelaksanaan ini, 
seorang pemimpin menciptakan komitmen dan 

mendorong usaha-usaha yang mendukung 
tercapainya tujuan organisasi (Sumarto, 2019). 

Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan 

anggota-anggota kelompok dengan sedemikian rupa, 
sampai mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara bersama 
(Batlajery: 2016).  

Salah satu pelaksanaan sekolah ramah anak di 
SMPN 06 Tenggarong adalah kegiatan pembelajaran di 

luar kelas (Outdoor Classroom). Kegiatan satu hari 
belajar di kelas mencerminkan pembelajaran yang 

ramah anak karena dengan pembelajaran di luar kelas 

akan menghasilkan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, tidak monoton, dan anak dapat 

berinteraksi dan melihat peristiwa secara langsung di 
lapangan sehingga anak akan lebih akrab dengan 

lingkungannya. Kegiatan belajar di luar kelas 
dilakukan di gazebo sekolah, halaman tengah sekolah, 

dan sekeliling di lingkungan sekolah. Kegiatan yang 

dilakukan dalam outdoor classroom diantaranya 
menggambar objek, memperhatikan demonstrasi, 

diskusi, membuat karya seni,  membaca puisi, 
menganalisis tumbuhan, dan membuat laporan 

praktikum. Menurut Suherdiyanto (2014) 
pembelajaran di  luar kelas merupakan usaha dalam 

meningkatkan kapasitas belajar anak. Anak dapat 
belajar secara lebih mendalam melalui objek yang 

dihadapi dari pada jika belajar di dalam kelas yang 

memiliki banyak keterbatasan. 
Berdasarkan penjelasan diatas sudah sesuai 

dengan teori yang telah dipaparkan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan sekolah ramah anak 

salah satunya adalah kegiatan belajar di luar kelas 
yang dilakukan di gazebo sekolah, halaman tengah 

sekolah, dan sekeliling di lingkungan sekolah. Kegiatan 

yang dilakukan dalam outdoor classroom diantaranya 
menggambar objek, memperhatikan demonstrasi, 

diskusi, membuat karya seni,  membaca puisi, 
menganalisis tumbuhan, dan membuat laporan 

praktikum. 
 

Pengawasan Sekolah Ramah Anak 
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Menurut Baihaqi (2016), pengawasan adalah proses 
untuk menjaga dan mengevaluasi apakah pelaksanaan 

pekerjaan telah  berjalan sesuai dengan tujuan dan 
rencana yang telah ditetapkan. Selain itu, pengawasan 

adalah suatu proses untuk mengetahui penyimpangan 
dalam pelaksanaan pekerjaan agar dapat diambil 

tindakan perbaikan. Pengawasan merupakan tindakan 
terakhir yang dilakukan para manajer pada suatu 

organisasi (Meriza, 2018). 

Pengawasan sekolah ramah anak di SMPN 06 
Tenggarong  dilakukan secara berkala dan 

dilaksanakan oleh semua pihak sekolah mulai dari 
kepala sekolah, guru dan BK. Pengawasan dilakukan 

pada kegiatan-kegiatan sekolah seperti kegiatan 
pembelajaran, ekstrakurikuler, kerohanian, dan 

kegiatan lain. Kegiatan pengawasan dilakukan dengan 

pembinaan, himbauan, teguran, sosialisasi, dan 
hukuman yang mendidik. Selain itu, pengawasan pada 

kegiatan siswa juga dilakukan dengan menggunakan 
papan himbauan, buku pantau sholat, buku pantau 

kegiatan ekstrakurikuler, kartu terlambat imtaq, dan 
catatan pelanggaran.  

Berdasarkan penjelasan diatas sudah sesuai 
dengan teori yang telah dipaparkan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengawasan sekolah ramah anak 

di SMPN 06 Tenggarong  dilakukan secara berkala oleh 
semua pihak sekolah. Kegiatan pengawasan dilakukan 

dengan pembinaan, himbauan, teguran, sosialisasi, 
dan hukuman yang mendidik. Selain itu, pengawasan 

pada kegiatan siswa juga dilakukan dengan 
menggunakan papan himbauan, buku pantau sholat, 

buku pantau kegiatan ekstrakurikuler, kartu 
terlambat imtaq, dan catatan pelanggaran. 

  

Peran Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua, dan 
Pihak Luar Terhadap Program Sekolah Ramah 

Anak 
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Peran merupakan perilaku yang diharapkan oleh orang 
atau sekelompok orang terhadap seseorang yang 

memiliki status atau kedudukan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diartikan bahwa 

peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban, 
melainkan merupakan suatu tugas dan wewenang 

(Soekanto, 2013).  Pelaksanaan sekolah ramah anak di 
SMPN 06 Tenggarong   tidak terlepas dari peran kepala 

sekolah, guru, orang tua, dan pihak luar.  

Kepala sekolah memiliki peran dalam 
merancang program sekolah ramah anak, 

menyediakan fasilitas penunjang program sekolah 
ramah anak, melakukan perbaikan-perbaikan aspek 

yang mendukung sekolah ramah anak, dan memantau 
serta mengevaluasi pelaksanaan program sekolah 

ramah anak. Guru memiliki peranan yang penting 

dalam program sekolah ramah anak. Guru bertugas 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dimana di dalam RPP tersebut sudah include indikator 
sekolah ramah anak, membimbing anak-anak yang 

memiliki kemampuan di bawah rata-rata, 
menyediakan fasilitas dan mengecek fasilitas yang 

tersedia di sekolah. Selain itu guru juga menjadi 

fasilitator dan motivator, mendampingi dan membina 
pelaksanaan program sekolah ramah anak bersama 

dengan kepala sekolah program sekolah ramah anak di 
sekolah. 

Orang tua ikut hadir dalam sosialisasi program 
sekolah ramah anak yang diselenggarakan oleh 

sekolah. Pihak luar yang mendukung pelaksanaan 
program sekolah ramah anak salah satunya adalah 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA). DKP3A Provinsi 
Kalimantan Timur bidang Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak memiliki peran dalam 
memberikan sosialisasi sekolah ramah anak di SMPN 

06 Tenggarong. 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 

dipaparkan sudah sesuai dengan teori bahwa kepala 
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sekolah, guru, orang tua, dan pihak luar memiliki 
peran masing-masing dalam melaksanakan program 

sekolah ramah anak. Kepala sekolah memiliki peran 
menyedikan fasilitas, melakukan perbaikan sarana 

dan prasarana, mengawasi dan mengevasulasi 
program sekolah ramah anak. Guru memiliki peran 

RPP yang sudah include indikator sekolah ramah anak, 

membimbing anak-anak, menyediakan fasilitas dan 
mengecek fasilitas yang tersedia di sekolah,menjadi 

fasilitator dan motivator, mendampingi dan membina 
pelaksanaan sekolah ramah anak. Orang tua berperan 

dengan mengikuti sosialisasi program dan  
mendukung segala kegiatan program sekolah ramah 

anak. Peran pihak luar dalam hal ini DP3AP2KB bidang 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

adalah memberikan sosialisasi sekolah ramah anak. 
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D. Penutup 
 

Simpulan dari penelitian ini adalah: (1) perencanaan 
sekolah ramah anak di SMPN 06 Tenggarong dilakukan 

dengan membuat indikator implementasi sekolah 
ramah anak yang tertera di dalam delapan standar 

nasional pendidikan; (2) Pengorganisasian Sekolah 
Ramah Anak dilakukan dengan pembentukan tim 

pelaksana sekolah ramah anak dengan susunan 
pembina, penanggungjawab, ketua pelaksana, bidang 

pengawasan pelaksanaan pembelajaran ramah anak, 

bidang pengawasan kesehatan dan lingkungan, bidang 
koordinasi dan sosialisasi,  dan bidang tim monitoring 

dan evaluasi.; (3) Pelaksanaan sekolah ramah anak di 
SMPN 06 Tenggarong  adalah kegiatan pembelajaran di 

luar kelas (Outdoor Classroom) yang dilakukan di 
gazebo, halaman tengah, dan sekeliling di lingkungan 

sekolah; (4) Pengawasan sekolah ramah anak 

dilakukan secara berkala dan dilaksanakan oleh 
semua pihak sekolah. Kegiatan pengawasan dilakukan 

dengan pembinaan, himbauan, teguran, sosialisasi, 
dan hukuman yang mendidik. Selain itu, pengawasan 

pada kegiatan siswa juga dilakukan dengan 
menggunakan papan himbauan, buku pantau sholat, 

buku pantau kegiatan ekstrakurikuler, kartu terlambat 
imtaq, dan catatan pelanggaran.; (5) Kepala sekolah 

berperan membuat tatanan program, menyediakan 

fasilitas penunjang, melakukan perbaikan-perbaikan 
aspek yang mendukung sekolah ramah anak, dan 

memantau serta mengevaluasi pelaksanaan program 
sekolah ramah anak anak, membimbing anak-anak 

yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata, 
menyediakan dan mengecek fasilitas yang tersedia di 

sekolah, fasilitator dan motivator, mendampingi dan 

membina pelaksanaan program sekolah ramah anak 
bersama dengan kepala sekolah. 

Manajemen Rencana Pengembangan Sekolah 
(RPS)  ramah anak di SMP Negeri 6 dilaksanakan 

secara optimal, hal ini bisa dilihat dari enam indikator 
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yang telah dilaksanakan, yaitu; (1) kebijakan program 
dengan salah satu upayanya membuat deklarasi anti 

kekerasan dan membuat tata tertib, (2) kegiatan belajar 
mengajar dengan salah satu upayanya melakukan 

pembelajaran yang kontektual dengan lingkungan dan  
menyenangkan bagi anak, (3) sarana prasarana dengan 

salah satu upaya dengan mengoptimalkan fasilitas 
sekolah yang nyaman bagi anak, baik di dalam kelas 

maupun dilingkungan sekolah, (4) partisipasi siswa 

dengan salah satu upaya adalah mengembangkan 
bakat minatnya melalui kegiatan ekstrakurikuler, (5) 

partisipasi orang tua dengan salah satu upayanya aktif 
komunikasi dengan sekolah serta mendampingi belajar 

anaknya di rumah, (6) partisipasi dunia usaha, sekolah 
telah melakukan kerja sama menjual produk 

hidroponik dengan CSR.  
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